BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berdasarkan Pasal 1 ayat (I11) Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009
tentang Kesehatan dinyatakan bahwa Upaya kesehatan adalah setiap kegiatan
dan/atau serangkaian kegiatan yang dilakukan secara terpadu, terintregasi dan
berkesinambungan untuk memelihara dan meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat dalam bentuk pencegahan penyakit, peningkatan kesehatan,
pengobatan penyakit, dan pemulihan kesehatan oleh pemerintah dan/atau
masyarakat.

Visi Indonesia Sehat 2010, termasuk peningkatan tingkat kesehatan gigi dan
mulut. Untuk mewujudkan itu Indonesia perlu didukung fasilitas kesehatan yang
bermutu, efisien, merata, dan terjangkau. Salah satunya dengan pendirian Rumah
Sakit Gigi dan Mulut Pendidikan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (Profil
RSGMP UMY, 2009)

Di dalam masyarakat masih terdapat adanya perbedaan status sosial ekonomi
di antara sesama anggota. Perbedaan sosialnya dapat kita lihat dari tingkat
pendidikan mereka, ada anggota masyarakat yang berpendidikan tinggi tetapi
banyak pula yang berpendidikan rendah. Sedangkan perbedaan tingkat ekonomi
dapat dilihat dari tingkat pendapatan yang dieroleh dalam waktu tertentu, pada
akhimya dapat tercermin dalam pemilikan kekayaan antara anggota masyarakat

satu dengan yang lain (Notoadmodjo, 2007)



Ukuran yang digunakan untuk mengklarifikasi tingkat pendapatan tinggi,
sedang dan rendah dalam hal ini berdasarkan pendapatan yang mereka peroleh
dalam waktu tertentu dan juga berdasarkan atas pendapatan yang diperoleh dari
sumber di luar mata pencaharian. Pendapatan biasa dinyatakan dengan sejumlah
uang yang diterima oleh seseorang atau lebih anggota keluarga dari hasil
kerjanya. Pada dasarnya uang adalah alat pengukur pendapatan, tetapi pendapatan
tidak harus berupa uang. Pendapatan itu dapat dinilai dengan uang, selanjutnya
uang tersebut digunakan sebagai penentu daya beli terhadap barang ataupun Jasa
(Situmorang N, 2003)

Oleh karena itu tinggi rendahnya tingkat pendapatan dapat dikatakan juga
sebagai penentu tinggi rendahnya daya beli seseorang dalam jasa, termasuk
didalamnya jasa tentang pelayanan pemeriksaan gigi. Dikatakan demikian sebab
bagi anggota masyarakat yang pendapatannya tinggi menunjukan adanya
kecenderungan untuk mempunyai kemampuan yang tinggi pula dalam daya beli
barang serta jasa pelayanan pemeriksaan gigi, dibanding masyarakat yang
pendapatannya rendah. Akibatnya akan menimbulkan perbedaan sikap diantara
mereka dalam memilih tempat pelayanan pemeriksaan gigi (Mayasari, 2009)

Menurut data dari Kantor Kelurahan Wirobrajan, wilayah Wirobrajan
memiliki penduduk yang sangat beragam, baik dari segi sosial ekonomi dan
tingkat pendidikan. Dengan jumlah penduduk 10.736 warga, terdiri dari 10
RW dan 52 RT. Keragaman itu menjadi suatu kesatuan yang dinamis karena
semua menjalankan fungsinya dengan baik. Hal ini didukung pula oleh
struktur pemerintahan yang sudah terpola dan masyarakat yang telah memiliki

Lacadaran tinooi terhadan kesehatan. Fasilitas kesehatan telah banyak terdapat



di wilayah ini. Tersedianya berbagai jenis pelayanan kesehatan membuat
masyarakat diharuskan untuk memilih pelayanan kesehatan yang sesuai
dengan keinginan dan kebutuhan mereka yang berbeda-beda. Tujuan
berdirinya sarana kesehatan di wilayah Wirobrajan adalah meningkatkan
kesehatan individu dan masyarakat pada umumnya. Transportasi berjalan
lancar yang menghubungkan pusat kota dengan pusat-pusat bisnis pergerakan
ckonomi

Dalam Al-Qur’an Surat Al Ma’idah ayat 8 disebutkan : “Hai orang-orang
yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu menegakkan
(kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-
kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku
tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang

kamu kerjakan”.

. Rumusan masalah

Berdasarkan uraian tentang latar belakang masalah di atas, maka dapat
dirumuskan sebagai berikut :
Bagaimana gambaran minat memeriksakan gigi Kelurahan Wirobrajan di

Rumah SQakit Gioi dan Mulhit Pendidikan IInivercitacs Muhammadivah



. Keaslian Penelitian

Penelitian yang dilakukan sebelumnya :

I. Minat Memeriksakan dan Merawat Gigi pada Ibu — Ibu di Kelurahan Sari
Rejo Kecamatan Medan Polonia Kotamadya Medan (Rika Mayasari
Alamsyah 2009)

2. Pemasaran Sosial Pada Praktek Kedokteran Gigi (Paulus Januar 2003)

3. Perilaku Sakit Secara Sosio Kultural (Nurmala Situmorang 2003)

. Tujuan Penelitian
1. Tujuan umum
Untuk mengetahui gambaran minat memeriksakan gigi masyarakat
Kelurahan Wirobrajan di Rumah Sakit Gigi dan Mulut Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui gambaran jenis kelamin masyarakat Kelurahan
Wirobrajan yang berminat memeriksakan gigi di Rumah Sakit Gigi dan
Mulut Pendidikan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
b. Untuk mengetahui gambaran umur masyarakat Kelurahan Wirobrajan
yang berminat memeriksakan gigi di Rumah Sakit Gigi dan Mulut
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
c. Untuk mengetahui gambaran pekerjaan masyarakat Kelurahan
Wirobrajan yang berminat memeriksakan gigi di Rumah Sakit Gigi dan

Mulut Pendidikan [ Iniver<itas Muhammadivah Yoovakarta



d. Untuk mengetahuai gambaran pendidikan masyarakat Keluralm
Wirobrajan yang berminat memeriksakan gigi di Rumah Sakit Gigi dn
Mulut Pendidikan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta

e. Untuk mengetahui gambaran pendapatan masyarakat Kelurahan
Wirobrajan yang berminat memeriksakan gigi di Rumah Sakit Gigi dan

Mulut Pendidikan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan dan wawasan dalam penerapan ilmu kesehatan
masyarakat.

2. Bagi Rumah Sakit
Sebagai masukan bagi dokter gigi beserta pihak manajemen Rumah Sakit
Gigi dan Mulut Pendidikan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta dalam
menentukan suatu strategi pemasaran untuk meningkatkan mimat
memeriksakan gigi bagi masyarakat luas.

3. Bagi Masyarakat

Qahagal wahana nntnk meninokatkan nencetahuan nelavanan kesehatan giei



